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Merawat Kebermaknaan Keluarga Di 

Masa Pandemi 

Ni Putu Adelia Kesumaningsari 

Saya kira tidak ada satupun dari kita yang 

membayangkan bahwa bumi akan diguncangpandemi seperti 

ini. Sejarah memang telah mencatat bahwa dunia pernah 

berjuang dalam melalui beberapa gelombang wabah seperti 

seperti flu spanyol, penyakit pes, SARS, dan lain sebagainya. 

Oleh sebab itu, pandemi merupakan suatu keniscayaan yang 

bisa terjadi sewaktu-waktu dan datang kapan saja. Hingga 

tiba saatnya pandemi kembali datang menyertai kehidupan 

kita yang menuntut kita untuk bisa beradaptasi dengan era 

kehidupan baru. 

Virus COVID-19 telah menemani kita hampir tiga bulan 

terakhir lamanya. Kabar mengenai penyebaran virus corona 

sebagai cikal bakal penyakit mematikan sayup-sayup sudah 

mulai terdengar di Indonesia setelah hingar bingar perayaan 

tahun baru di Bulan Januari 2020. Televisi mulai dengan 

serius menyebarkan berita adanya korban berjatuhan di 

China yang mengalami ciri-ciri demam diikuti batuk dan 

sesak. Berangsur, berbagai video beredar secara viral melalui 

whatsapp group yang mempertontonkan orang yang sedang 
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mengantre di rumah sakit untuk menunggu. r

tiba-tiba jatuh dan meninggal. Ragam berita. daring 

bertebaran, memberitakan adanya penyakit mister.us 

mematikan. Tidak lama kemudian, gulungan berita-:._ 

buruk mengisi feeds instagram, facebook, dan media a

hingga hari inj. Masih banyak korban yang berjatuhan. 

Berdasarkan survei sederhana yang saya Ial.'1.!.ka.-; 

350 responden, nampjr l~es.eluruhannya menya.,.....,:-_,_,-~

perasaan yang beragam dalam menanggapi sit1:.22.: 

ini. Rasa cemas, llliawatir, takut, merasa terbatas 

dan sedih adalah warna-warna emosi yang ak!-;...; 

menemani m(:!syarakat. Walau demikian, ada juga sc: _ 

rasa suka cita. Kondisi serba online membuat sebagian be-_ 

orang beraktivitas dari rumah yang attinya memberik: 

kesempatan bagi keluarga untuk saling bertemu d::: 

bercerngkrama. Deng_an demikian, semakin banyak ora::: 

yang merniliki kesempatan untuk mengkoneksikan kemb2. 

relasi antar anggota keluel'rga yang mungkin hampir sa

hilang akibat ruti:nitas harian kita sehari-hari. Hal inilah ya::-; 

membuat beberapa orap.g merasa bahagia. 

Keluarga adalah sistem tatanan masyarakat yang pali::: 

kecil. Di dalamnya kita dapat menemukan kebahagiaa:

kententraman, dan kesejahte'faan. Goldenberg & Goldenber; 

(1985) menga-rtikan keluarga sebagai suatu sistem sosiA. 

alami yang memiliki serangkaian aturan-aturan, peran-pera:

sert a bentuk-bentuk komunikasi yang dapat melakuka= 

usaha untuk mengatur diri sebagai suatu kelompok yan; 

berfungsi. Dengan kata lain, seluruh anggota keluarga berba;;: 
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-2n berusaha untuk terliba;:. 

untuk bertahan dan memenli:.. 

tugas perkembangannya. Keb_ 

dalam keluarga ini beragac 

kebutuhan fisik seperti par:c 

kebutuhan emosi seperti pe:7..:: 

:naupun bentuk dukungan 

=:rupakan rumah semua orang~ 

= g pada hakekatnya member& 

Saya pernah membaca suat 

:c-:-kawinan dan keluarga di fn 

rikk. (2018). Buku itu 

dihadapi oleh keluarga lrrC._

kembali makna perka\'.--

memang semakin 

kadang membuat IC:.z 

dengan anggota ke:u.=..:; 

makan di restoran, se:

keluarga lengkap ya::; 

satu meja makan te 

komunikasi satu 

anaknya semua s 
mengabadikan ::-

makanan data:-_ 

mengamati ap2 

dunianya rnzs-



A± 

i an berusaha untuk terlibat dalam perilaku kerjasama 

_:Jtuk bertahan dan memenuhi kebutuhan ataupun tugas-· 

·gas perkembangannya. Kebutuhan-kebutuhan yang ada di 

am keluarga ini beragam adanya, mulai dari pemenuhan 

~utuhan fisik seperti pangan, sandang, papan, maupun 

0utuhan emosi seperti perhatian, rasa cinta, kasih sayang, 

~upun bentuk dukungan emosional lainnya. Keluarga 

erupakan rumah semua orang untuk pulang, sebuah rumah 

... :~g pada hakekatnya memberikan rasa arnan dan nyaman. 

Saya pernah membaca suatu buku mengenai psikologi 

:kawinan dan keluarga di Indonesia karangan Afiatin, 

' . (2018). Buku itu menyebutkan bahwa tantangan yang 

::adapi oleh keluarga Indonesia saat ini ialah pencarian 

=::bali rnakna perkawinan, keluarga, dan pengasuhan. 

"ir-akhir ini keberrnaknaan kita terhadap keluarga 

ang semakin berkurang. Perkembangan teknologi 

ng membuat kita kurang banyak melakukan interaksi 

.:)an anggota keluarga. Dalam pengamatan saya ketika 

n di restoran, seringkali saya mendapati adanya satu 

ga lengkap yang sepertinya tidak benar-benar hadir 

a anggota keluarganya lainnya. Mereka berada di 

::teja makan tetapi sama sekali tidak saling membangun 

•nikasi satu sama lain. Baik ayah, ibu, dan anak

ya semua sibuk dengan ponsel masing-masing sambil 

22badikan makanannya masing-masing. M ungkin hendak 

~-.:ukan posting di media sosial. Begitu seterusnya, hingga 

:1an datang mereka menyantap pun anak-anak masih 

2Illati apa yang ada di ponselnya. Mereka sibuk dengan 

ya masing-masing. Fenomena ini mungkin fenomena 
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yang sering kita amati dalam keseharian. Teknologi merna~; 

mengantarkan kita pada kemudahan tetapi juga memb~~ 

yang dekat kadang terasa semakin berjauhan. 

Kesibukan kita sehari-hari juga kadang menjauh~ 

ikatan kita secara emos·i kepada anggota keluarga. Kesibuka:: 

dalam melaksanakan pekerjaan harian cukup memburu 

energi kita terkuras yang akhirnya membuat kita jaran; 

melakukan komunikasi kepada anggota keluarga. Daripada 

menemani anak bermain atau belajar, mungkin kita aka!: 

lebih cenderung menggunakan waktu kita yang tersisa untul: 

istirahat. Begitu pl!lla dengan anak-anak kita. Kesibukan ana:. 

belajar di sekolah memlJuat akti:vitasnya di rumah tent:_ 

lebih banyak diisi tl.enga11 kegiatan rekreasi dan relaksas. 

seperti bermain game, bermain gadget daripada ngobru. 

dengan orangt:uanya atmJpun saudara-saudaranya. Semc 

anggota keluarga Clalam tlunia yang serba sibuk ini menjaC.. 

ikut-ikutan sibuk. KesJbukan terkadang membuat kita male:: 

terasing dengan d:iri juga semakin terasingnya kita denga:

keluarga sencliri. 

Pudarnya kebias:aan saling berkomunikasi secara tida: 

langsung melemahkan keterikatan kita dengan anggo::: 

keluarga yang kemudian berdampak kepada keberfungsia:

keluarga. Breavers danHampson (2000) di dalam tulisann:~ 

mengenai keberfungsian keluarga menyatakan bah· ... ":. 

keluarga yang berfungsi efektif akan memiliki keakrab=.

antara satu sama lain yang disertai dengan adanya ~ 

menghargai dengan transaksi kekuatan yang seimbz:-: 

Sedangkan keluarga yang tidak berfungsi dengan i-
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( disfungsi parah) ditandai den; 

yang koheren untuk saling berht 

yang buruk maka keluarga mem] 

terbatas dalam kemampuannJ 

jika terjadi masalah dalam kelu 

menyebutkan baha keluarga yc: 

optimal adalah keluarga yang 

adanya keberfungsian keluarga 

akan rentan, mengalami konflik ~ 

menuju disharmoni. Anggota ke~1 

emosi positif di dalam dirin:ya ta1 

dalam keluarga. 

Berdasarkan sunrei yang 

orang yang sempat saya ceritaka 
' menemukan bahwa kebutuhan 

saat ini adalah "ketenangann dan 

demikian saya dapat menyimp 

butuh rasa tenang untuk bisa bel 

negatif yang meliputinya, yaP.g! 

dengan adanya dukungan men 

mental ini bisa datang dari bany< 

ternan ataupun layanan kesehatc 

sebetulnya kita memiliki sala 

mental alami yang ada di lingku 

keluarga. Apabila keluarga mer 

hangat dan akrab satu sama lain 

perasaan positif. Rasa tenang pa 

di diri kita. Apalagi jika keluar1 

akan memiliki rasa bahwa kita l 
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(disfungsi parah) ditandai dengan kurangnya komunikasi 

yang koheren untuk saling berhubungan. Akibat komunikasi 

yang buruk maka keluarga memiliki kemampuan yang sangat 

terbatas dalam kemampuannya dalam resolusi konflik 

jika terjadi masalah dalam keluarga. Friedman (2010) juga 

menyebutkan baha keluarga yang tidak berfungsi dengan 

optimal adalah keluarga yang minim kehangatan. Tanpa 

adanya keberfungsian keluarga yang baik, maka keluarga 

akan rentan mengalami konflik yang mengantarkan keluarga 

:nenuju disharrooni. Anggota kcluarga akan sulit membangun 

<>mosi positif di dalarn dirinya tanpa adanya keharrnonisan di 

dalam keluarga. 

Berdasarkan survei yang saya lakukan dengan 350 

:-ang yang sempat saya ceritakan di awal paragraf, saya juga 

.=enernukan bahwa kebutuhan terbesar dari sernua orang 

:;cat ini adalah "ketenangan" dan "dtikungan mental". Dengan 

_emikian saya dapat menyimpulkan bahwa semua orang 

...:·uh rasa tenang untuk bisa be bas dari segala rna cam ernosi 

-egatif yang meliputinya, yang salah satunya bisa didukung 

.....z:1gan adanya dukungan mental yang cukup. Dukungan 

.... ental ini bisa datang dari banyak hal, seperti dukungan dari 

:::nan ataupun layanan kesehatan mental. Kendati demikian, 

e:Jetulnya kita memiliki salah satu sumber dukungan 

=ental alami yang ada di lingkungan kita paling dekat yaitu 

.:.1arga. Apabila keluarga memiliki atmosfer yang positif, 

-'1gat dan akrab satu sama lain, maka kita pun akan diliputi 

. :-asaan positif. Rasa tenang pasti sedikit tidaknya akan ada 

diri kita. Apalagi jika keluarga kohesif (erat), maka kita 

-:o :1 memiliki rasa bahwa kita bisa berjuang bersarna-sama 
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melewati ini semua. 

Masa pandemi sebetulnya memberikah keuntungar. 

terhadap penyembuhan keberfungsian keluarga. Situasi 

work from home membuat sebagian besar orangtua bekerja 

dari rumah. Demikian pula, anak lebih banyak menghabiskan 

waktu di rumah karena melakukan study from home. Dengan 

demikian, seluruh anggota keluarga telah berkumpul secara 

fisik. Ada rasa kerinduan yang terobati. Jika sebelumnya 

mau berkomunikasi dengan ayah atau ibu harus menunggu 

mereka pulang bekerja, kini kita bisa berkomunikasi 24 jam 

bersama mereka kapan saja. Begitu juga sebaliknya. Bagi 

individu yang menjadi orangtua bekerja, mungkin menemani 

anak belajar adalah suatu hal yang mustahil, tetapi kini hal 

itu dapat dilakukan. Bekerja sambil menemani anak belajar 

bisa dilakukan bersama-sama. Artinya, pandemi COVID-19 

sebetulnya membantu kita untuk kembali me- rekoneksi diri 

dengan semua anggota keluarga. 

Saya sepakat dengan banyak orang yang mengatakan 

bahwa pandemi adalah masa kita untuk berefleksi pada diri. 

Ibaratnyamenekan tombol"pause" kemudianmengamatiapa 

sebetulnya yang sedang terjadi pada diri kita dan dunia kita. 

Dunia berarti termasuk orang-orang di sekitar kita. Dengan 

perenungan yang mendalam ini secara tidak langsung kita 

mengenali hal-hal yang selama ini tidak kita kenali dari dir: 

kita termasuk kepada seluruh anggota kelqarga kita. Mome;; 

henti sejenak ini merupakan kejadian langka yang patu: 

kita syukuri sebab kita justru diberikan waktu yang sanga: 

luang untuk bisa memahami siapa pasangan kita, orangtlr:: 
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..: dan anak~anak kita. Bisa jadi kebahagiaan yang selama 

-:buk kita cari di Juar, sebetulnya sudah ada sejak lama di · 
:zah-tengah keluarga kita. 

(2018). Psikologi Perkawinan dan Keluarga : 

Penguatan Keluarga di Era Digital Berbasis Kearifan 
Lokal. Yogyakarta : Penerbit Kanisius 

? rs, R. & Hampso, R.B. (2000). The beavers systems 

model of family functioning. journal of Family Therapy, 
22, 128-143. 

-=:Jan, M. (2010). Keperawatan Keluarga. Yogyakarta : 
Gosyen Publishing 

":!berg, H & Goldenberg, I. (1985). Family therapy : An 

overview (2nd Ed.). California: Thomson Brooks 
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Suatu masa dalam penciptaan manusia, mulai 2019 hingga 2020, 

wabah virus cevid19 melanda seluruh dunia. Situasi ini memaksa sebagian 

besar pekerja dari beragam profesi melakukan pekerjaan dari rumah. Lalu 

apakah mereka bersedih atau bergembira? Apa yang terjadi di rumah saat 

proses work from home dilalw? Apakah tetap produktif? Apa saja kesulitan 

dan tantangan yang dihaqapi? 

Buku ini 'mencatat dan memotret cerita para professional, mulai 

pegawai kantoran, psikolog, dosen, guru, ustadz, konselor, terapis, coach, 

dan trainer. Diuraikan secara Jugas mengungkapkan peristiwa faktual yang 

mampu menginspirasi pembaca untuk memahami dan menemukan 

hikmah dibalik work from home. Buku ini hadir sebagai kontribusi bagi 

kehidupan manusia pada jamannya. 


